BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Media merupakan salah 8aft bagian integral dalam memberikan
informasi, dikarenakan informasi ad uhan mendasar bagi masyarakat

nengikan kedud ,.—:.'_.___ I dalam masyarakat.
lnmdmmaﬁjndlpeﬂumnlhl ndra yang membantu manusia dalam

s juga semakin berkembang seiring dengan adanya kemajuan di
logi komunikasi yang semakin pesat, sehingga %ebutubs
nmmhhlﬁdlplﬁ‘m.ﬂlﬂhhmmLmth munikasi juga
...... memherihn gagesan dan idenyd |

i -E sgnnﬂ
nasuk dalam media massa

Media masss menjadi perantars penyampaian pesan paling efektif
kepada masyarakat N _ as. Media massa adalah alat
yang digunakan dalam penyampaian  mformasi yang telah diolah sedemikian
rupa dengan teknik penuolisan dan disalurkan melalui media seperti radio.
televisi, koran, film dan internel. Wilbur Lang Schramm (dalam Lahyanto
2018, 36) mengatakan Media masss merupakan sekumpulan omng yang
dibentuk dalam struktur kerja secara orgamisir untuk membuat pesan dan



menyebarluaskan pada banyak orang dalam wakiu yang bersamaan. Munculnya
media massa ini membuat masyarakat mulai meninggatkan pola komunikasi
tradisional yang sering dilakukan seperti dan individu ke individu lainnya.
Adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat i,
juga menyebabkan timbal balik antara penerima pesan dan media pengirim
pesan sehingga lsbih mudah dal mpatkan pendapat terhadap konten
isiarkan, Media massa ti claku jumalistik mereka

adap pemberitaan yang dibuatnya (Monssan, 2

levisi dengan formal yang berbeda-beda Jenis informasi
yung digunakan dalam televisi yaitu Hard News ¥ews. Daya tarik dari

e inin i

Salah satu tefkshow vang digandrungi cleh masayrakat Indonesia adalah
Mata MNajwa. Program salkshow odalah kegiatan berdiskusi yang biasanya
mengangkat lema isu-isu dalam kalangan masyarakal (Hanum, 2005,233). Pada
tahun 2020 lembaga Nielsen melakukan survel unmtuk scara talkshow
dibeberapa wilayah Indonesia untuk dijadikan sampel yang nontinya menjadi
tolak ukur dalam menempatkan talkshow mana yang mempunyai reting paling



tinggi, Salah satu Talkshow berada di tingkat teratas adalah Mata Najwa dengan
memperoleh 7.4 poin. Survei dilakukan selama | Januari sampai 30 November
2020 { Dhiany. 2020), Mata Najwa mi berbeda korena dibawakan seorang
wanita yang sepak terjang di dunia jurnalistik sudah memperoleh banyak
prestasi, berawal darn menjodi reporter di salah satu televisi yaitu Metro Tv

i i pertelevisian. Najwa Shihab yang

pulmizn;mwm Wa}ahhnm
at isu sensitif untuk dibahas di publik,’

d Jad
persen penonton { Mok

Setelah tavang kembali di Trans 'J' Mata Najwa teloh memenangkan
beberapa penghargaan. Seperti Ditahun 2018 dan 2020 Mata Najwa terpilih
menjadi program falkshow berta terbaik oleh KPL dan di fndomesia Choice
Award menjadi salah satu nominasi TV Program OF the vear. Pado tabun 2019
memenangkan piala cipta® Vokasi Humas Award Reaction Ul 2019” sehagai
program terpilih non hiburan (trans7.co.id).



Eksistensi Mata Najwa yang terus meningkat, dengan banyaknya
penghargaan membuat tim Mata Majws terus memberikan inovasi terhadap
konten yeng akan disiarkan seperti dari penataan studio, menambah jumlah
penonton, dan  mendatangkan narasumber-narasumber  bervanatif  dan
san acara felkshow Mata Najwa selslu

masalah. Mata Najwa juga cenderung
yang hadir agar masyarakat

terpercaya. Bmsmyn tema pembah;

Aelah dibuat naka akan
{ menghadifkan pejabst publHk agar info dan

esin sant ini salah satunya
kasus Covid-19 yang ak 10 bulan terakhir ini yang
semakin merajalels dln l'l'lE'iTlBhll bﬂ.ll}?!k lmrhﬂn masyarakat membutuhkan
informasi yang jelas tentang kebijakan pemerintah dalam penanganan virus
Covid-19. Mata Najwa sebagai salah satu peranfara antara pemerintah dan
masyarakat. memiliki kewajiban untuk menghadirkon para pejabat publik yang
dirasa mampu menjawab pertanyaan masyarakat.




Kehadiran figur pemerintahan yang sangat diharapkan masyarakat
dalam menjawab persoalan tentang pemanganan Covid-19 ini adalah
Kementerian Kesehatan yaitu Terawan Agus Putranto. Masyarakat dibuat
bimbang dengan kasus vang semakin bertambah tetapi penegakan kebijakan
untuk mengurangl dompak Covid- 1 %eeutama di kementerizn kesehntan minim
terdengar.

Mata Najwa mengunggah

ula tidak ada vang

sy diaralikan ke kursi

s kurst narasumber terlih g -...;. Terwan yang
intang tamti tidak terlihat dikursi ¥ Mata Najwa.

b kemudian melontarkan beberapa pertany .

y seloma 4 menit, tanpa adonya Ja
rtanyann. Episode kursi kosong Terawan tid

elakukan treatm Mata Najwa selaku media
Pers tidak mendapatk: i masyarakat dalam kasus
penanganan Covid-19 : n menarik di media-
media pemberitaan online seperti Tempo.com dan Kompas. Bahkan kritikan
pedas juga didapatkan Terswan di kolom komentar youtube. Edisi tavangan kursi
kosong di Mata Najwa termasuk salah satu video yang paling banyak ditonton
dengan viewers 4,7 Juta. Sehingga episode ini dapat dikatakan menjadi salah satu
episode yang paling diminati dan diperbincangkan masyarakat Konsep



wawancara kursi kosong ini dilakukan acara Mata Najwa karena tak kunjung
diterimanya undangan dari Mata Najwa vang sudah berulang kali dikirimkan

kepado pikak Terawan Agus Putranto, dan pula adanya desakan dan beberapa
lemhagn.ihnmsjmnkﬂmelamtl Mata Majwa. Wawancara kursi kosong
muncul tanggapan yang pro dan

I dilnmirdlnTﬂhﬂnNuwlm‘h-ﬁ pTog i

b Prers Margan Tonight CNN. Sk News, Avdeg ils fri

ami hal Mﬂwmmmmhﬁm can

hal 1 ketidakhadiran pﬂ]lhﬂ‘t publik ].rﬂng diund -:_

sriyataon don  informasi dani pajahnl miuhkin masvarakat

l:riml,iﬂlﬂ] Knhehmnnpaﬁdﬂlmmm}rm : s sudah di
Pdl-w ne Wim.hilim dikarenakin * | media untuk

pers nasional yaitu | fungsi informasi: yaiie memberikon nformasi kepada
masyarakat luas mengenal sus mﬂsu h yang sejatinya wajib diketahui dan
dibutuhkan masyarakat. Fungsi edukasi media mempunyai kewajiban dalam
memberikan ilmu dalam bentuk konten vang mendidik masyarakat kearah yang
lebih baik. Fungsi kontrol sosial dengan ditempatkan nya pers sebagai kukuatan
keempat dalam hirarki demokrasi di Indonesia setelah lembaga legislatif,
eksekutif, dan yudikatif. Pers diharapkan mampu memberikan berbagai



kebijakan pemerintah dan jugs mengawasi agar tidak terjadinya penyalahgunaan
kekuasaan. Fungsi rekreasi atau hiburan, pers menyajikan segala bentuk konten
hiburan yang bersifat netral dan mampu memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Terakhir fungsi pers sebagai mediasi, dalam hal ini media
d.dmn.pknn menjadi pﬂuglmhnng antara pemerintsh don masyarskat maupun

i 52 iwa yang terjadi (Effendi, 2010,

546),

¢ diambil oleh
yakan publik. Pers
i Semua dilakukan

tayangan Mata Naj [ an penelitian pada episode
“#Mata Najwa Menanti Terawan™ edm kursi kosong Terawan. Dengan judul
penelitisn  “Persepsi Mahasisws Ilmu Komunikasi Universitas  Amikom
Yogyakarta Angkatan 2019 Terhadap Tayangan Mata Najwa Edisi Kursi Kosong

Terawan™,



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalsh : bagaimana persepsi mshasiswa terhadap
tayangan Mata Najwa edisi kursi kosong Terawan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian




1.4 Tinjauan Pustaka
Penulisan penelitian ini penulis memilih beberapa literstur atau penelitian
terdahulu dalam membantu dan mendukung penelitian yang sedang dilakukan,
Penelitian terdahulu dapat menjadi acuan peneliti dalam menguraikan komponen-
kompenan yang di angkat dalam penelifian jni
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mogen antara individu satu

dengan yang lainya.

Persepsi akan ada pads setinp individu, hal ini menjadikan persepsi
termasuk dalam inti komunikasi. Karena ketika adanyn perbedaan dalam
menafsirkan stimulus vang diperoleh maka terjadilah komunikasi yang
tidak efektif antara keduanya. Persepsi lah yang membuat seseorang dapat



mengabaikan sustu pesan. Semakin tingginya derajat kesamaan persepsi,
sehingga lebih mudoh dalam berinteraksi dan memperoleh komunikasi
yang lancar, Dengan tingkat komunikasi vang tinggi ini dapat membentuk
kelompok budaya atau kelompok identitas (Mulyana, 2005, 167-168).

i ym Dudih 2019, 75) persepsi sebuah

memahami dm numpmq:ikm, !

peberapa  faktor yang
persepsi adalah sebagai

a) Faktor si pengarti : sikap yang dimiliki individu, motif, minat
terhadap objek. pengalaman dan harapan-harapan.

b) Fakator situasi : waktu ketika dia mengalaminya, keadaan kerja dan
keadnan sosial.

c) Faktor dalam diri target : sesuatu vang baru, gerakan, suar, ukuran
. latar belakang, kedekatan dan kemiripan.



Adapun menurut (Walgito, 2010,70) mengemukakan bahwa faktor-
faktor vang mempengaruhi persepsi individu antara lain :

a) Objek yang dipersepsi

Objek yang dilihat dapat menimbulkan stimulus yang mulai
herproses kedalamalat indra manusia atau reseptor. Stimulus bisa

3} Proses terjadinya perseps
Sustu proses persepsi bukan hanys terletak pada proses
psikologi semata, tetapi diawali oleh suatu stimuli yang mengenai indra
kita. Stimuli yang menimbulkan persepsi juga bermacam-macam.
Menurut Sobur (dalam Onan, 2020.14) proses terjadinya persepsi
sebagai berikut:

a) Seleksi



Seleksi adalah suatu proses penyaringan yang dibuat oleh alat
intensitas dan jenisnya. Suatu stimulus diproses dan dipilih oleh
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berikut:
Gambar 1 Alur Persepsi

kan sensasi pada individu

L, 3 berbeda-h i keadann stimolus yang

diterima oleh seseorang tidak sama, akan tetapi stimuli yang mempunyai
intensitas kuat akan memudahkan reseptor untuk menerima.

Seperti yang telah dijelaskon diatas, persepsi  penelitian inj

menitikberatkan pada pandangan dan  persepsi mohasiswa  llmu

Komunikasi terhadap program Matn Najwa. Dalam segi tema yang
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disajikan setiap minggunya khususnya di episede Kursi Kosong Terawan.
Peneliti disini ingin mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
tayangan Mata Najwa “Edisi Kursi Kosong Terawan™ ini. Segi tema yang
disiarkan. Isi atau konten yang ditayangkan apakah sudah memberi
informasi dan mendidik ateo gdak. Sehinggs nanti bisa menyimpulkan

nng&hfnhnszlulndmhmmmdwldn ketika sedang mendapatkan
stimulus, Sehingga munculnya persepsi negatif dan positif tegantung
untuk spatu objek yang dipersepsi.



nteraksi :'-"""
maupun tidak disengaja. Komunikasi

asal: dar medivs of mass communication
(Nurudin, 2007, 4), Umumny fu berhubungan erat dengan
media massa. Komunikasi massa fmass communication) adalah sebuah kﬁglﬂl;nﬂ
menghasilkan pesan dan informasi melalui alat mekanik baik cetak (Koran, majalah)
atau elektronik (radio, televisi). Dikelola pada suatu lembaga yang kemudian disebar
dalam bentuk anonim, dan heterogen pesan-pesan bersifat umum untuk kepentingan
publik (Mulvana, 2003, 75).




Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah
komunikasi yang pesannya disebar melalui media massa baik itu cetak maupun
elektronik untuk disampaikan kepada khalqrnk, media tersebut diterima k]mlayuk luzss

ah.2015.59) memberika .'.- jelasan bahwa mformasi
dﬂpﬂlmbmﬂuikulnyakgmnmuhmmkpmdmgmlemmg dunia
secars geografis, sosial dan politik. Informasi berguna untuk
menstrukiurkan pandangan terfentu sehingga manusia tidak terjebak pada
kabar haar.

¢} Fungsi hiburan



Manusia pasti memeriukan hiburan ketika setelah satu hari penuh
melakukan aktivitas yang membuatnya lelah. Kebutuhan hiburan berkaitan
dengan: tujuan hidup manusia, media massa memberikan hiburan yang
dintkmati tanpa harus seseorang keluar dari rumah. Hiburon membuat
orang berubah dari keadsan sedih menjadi bahagia dalam kurun wakiu

realitas sty mfunnna sehelmn dmmpmkm kepada pemirsa. Biasanya
para pekerja di media khususnya televisi akan memilih berita, narasumber,
maupun kegiatan lain. Hal tersebut yang memunculkan adanya program
talk sheow walaupun disertai penafsiran, namun pada okhirmva secara
potensial berita hisa menjadi rujukan bagi sudiens dalam bersikap,

h) Fungsi agenda —setting



Agenda setting, fungsi ini lebih menekankan pada pengelola berita atau
orang-orang di dalam lembaga. Gagasan ini terlihat pada bagaimana media
memberikan bobot terhadap suatu kejadian yang diberitakan. Penempatan
berita yang memiliki alokasi wakiu paling banyak berarti program tersebut
lebih penting.

1 gt tklan politik
_gm a]allmh:knmmpusulmlh kekuusaan yang ingir iperoleh para
tisi. Gejala akan muncul ketika waktu % :

sebut sebagai alat kontrol

13 megara dalam memberikan dan
juga muﬂgnntml sagﬂ!n yang dilﬂhlknr- para pelaku politik atau
pemerintahan. Diharapkan mampu menyuarakan suara rakyat pada saat
terabaikan oleh penguasa.

m) Fungsi pengembangan demokrasi
Munculnya media massa sebagai kekuatan keempat sangal berperan dalam
membangun demokrasi. Kemunculan intermet atgo digital demoeracy atau
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wvirtwal democracy. Membual semua orang bebas berpendapat sesuai

pemikiran mereka.
Sebagai media yang bersifat menyeluruh ketika menyampaikan pesan.
maan. Sama dengan fokus penelitian

sumber dan juga mengevaluasi hasil penelitian (Basri, 2006, 26). Seperti yang telah
dibahas di atas mengenai kemunikasi massa bahwa inti dari komunikasi massa adalah
media, Jika komunikasi tenpa perantora media massa maka, maka ity bukan
komunikasi massa. Dalam menjabarkan proses media dalam penyampaian pesan dan
pesan diterima kemudian direspon, proses ini dapat diterangkan dalom teori Stimulus-



Organisme-Respon atau lebih dikenal dengan S-0-R. Teori ini Berawal dari psikologi
kemudian menjadi teor1 komunikasi. Dengan adanyn kesamaan dalam objek yang
diteliti yaitu manusia yang meliputi : sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi
( Effendi, 2009, 254).

Teort ini lebih menunjukan bahwakomunikasi adalah proses aksi dan reaks:

ukan keberhasilan proses
ga informasi, selanjutnya

komunikasi adalah perubahan sikap afektif, kognitif, konatif. Efek kognitf

berarti setiap informasi menjadi bahan pengetahiuan bagi komunikan (Effendy,

2009, 255),

Unsur 5-O-R patut diperhatikan agar terfjadi perubahan siknp maka stimufis
yang disampaikan, harus memenuhi tiga unsur yaitu perhatian, pengertian dan
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penerimaan. Pada teori S-O-R jika unsur srimufus berupa pesan, unsur organisme
berupa perhatian ketika komunikan menerima pesan, dan unsur response berupa
efek maka sangat tepat jika peneliti menggunakan teori S-O-R untuk dijadikan
pijakan dalam penelitian. Adapun proses komunikasi S-O-R dalam penelitian
sebagai berikut:

RESFON




L.o Kerangka Pemikiran
Gambar 3 Kerangka Pemikiran

Teon 5-0-R

bagaimana penonton mm}rﬂh'km acara talkshow “Mata Najwa” di episode “#Mata
Najwa Menanti Terawan™ edisi kursi kosong Terawan. Adapun pembagian informasi
yang akan terbentuk dalam proses ini meliputi sensasi, atensi, dan reaksi. Adapun
pembagian informasi yang akan terbentuk dari dari proses persepsi yaitu:
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- Isi/Pembahasan di episode “#Mata Najwa Menanti Terawan” edisi
kursi kosong Terawan
- Tema yang diangkat di episode “#Mata Najwa Menanti Terawan” edisi

kursi kosong Terawan

menjelaskan hngaumm panepm mahamswnii:ml komunikesi Universitas
Amikom Yogyukarta tentang tayangan Mata Najwa edisi kursi kosong
Terawan.
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1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian kualitatil didapatkan dengan cara pengumpuian data secara
interaktif dan non interaktif, data interaktif meliputi wawancara dan observasi
sedangkan data noninteraktif analisis dokumen serta arsip (Mantja, 2007, 52),
Penelitian ini menggunakan teknile pengumpulan data dilakukon dengan
wawancara, metde wawancara dilakuka uk mendapatkan informasi, dan

jawsban Tnforman namun tetsp Hidak menyis
erarah. Hal i dilakukan untuk menggali infor
s ]‘“"iw;{fm'ﬁl!m n satkshon Wk
ilmiah, buku-buku, jurnal dan skripsi serta dari b
yang bisa dipertangaungjawablan_ §




L7.3 Teknlk Analisis Data

Bogdan dan Biklen (dalam Yusuf, 2015, 400) analisis data merupakan
proses sistemalis perencanaan suatu data dengan beberapa proses dan

kesimpulan dari dats penelition ini pun harus dilakukan sejak awal
sehingga pada tahap ini tidak terjadi penumpukan yang membuat
peneliti kebingungan, Oleh Karena itu, reduksi data, data display dan
kesimpulan saling berkaitan.



Dengan demikian, berdasarkan identifikasi masalah tentang
persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi 2019 terhadap tayangan kursi
kosong Terawan, peneliti menggali informasi yang relevan kepada
informan dengan permasalahan tersebut. Kemudian menganalisa data
2 S Behmggn dapat ditarik kesimpulan
enfang tayangan edisi kursi koson di Mata

alaha akat peneliti (Sugiyono, 2006, 218-219)
Penentuan informan dengan membuat kategor tertentu, untuk menyanng
subjek penelitian sesuai kemavan peneliti atau sesum dengan karokteristik
vang dibutuhkan. Adapun kriteria narasumber dalam penelitian ini yaitu
1. Mahasiswa aktif Ilmu Komunikasi angkatan 2019



2, Sudah menempuh mata kulish jumalistik | dan 2 dan komunikasi
A tal — yong
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1.7.5  Tempat dan Waktu Penelltian

|. Tempat penelitian

Penelitian ini mengambil tempat penelitian di Yogyakarta, tepatnya di
Universitas Amikom Yogyakarfa.

I

Waktu Pepelitian

Takle 2 Wakte Penelftion:

No

Kegiatary | Oltober | November

Desember | Januarn

Februan

Maret

Aprnl

e
jaidul
2 [BABI
3 BAB 11
o BABIII
3 BAB IV
[ ACC
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